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RINGKASAN

Safri. L231 98 717. Evaluasi Teknis dan Ekonomis Unit Usaha Perikanan Rawai
Dasar di Sumpang Binanga-E Kabupaten Barru Sulawesi Selatan, di bawah
bimbingan Achmar Mallawa sebagai Ketua, Mushbir sebagai angpota.

Rawai dasar (bottom long line) adalah pancing vang di pasang di dasar
perairan. Pancing ini dirangkai hingga membentuk rangkaian mata pancing yang
memanjang di dasar perairan. Oleh karena itu penyebutan rawai dasar di dasarkan
pada cara penangkapan dan tempat kedudukan alat langkap yang digunakan. Alat
tangkap ini merupakan modifikasi dari alat tangkap pancing tangan,

Penelitian ini merupakan survei terhadap unit-unit usaha perikanan rawai
dasar vang meliputi nelayan, alat tangkap, teknik dan metode penangkapan serta
aspek teknis dan ekonomis. Jumlah unit usaha contoh sebanvak 5 unit usaha atau
20% dari total populasi unit usaha yang ada di lokasi penelitian,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penangkapan dilakukan sepanjang
tahun yang terdini dari 3 musim yaitu musim puncak (Oktober- Desember), musim
biasa (April - September), musim paceklik (Januari — Maret).

Jenis hasil tangkapan adalah kakap merah, jenaha, kerapu, lencam matahari,
lencam merah dan si kuda. Hasil tangkapan didominasi oleh kakap merah,

Hesar investasi untuk satu unit usaha perikanan rawai dasar berkisar antara
Rp 7. 145,000 — Rp 8.417.500,-. Biaya penyusutan berkisar antara Rp 1.401.250 —
Rp 1.473.750,~ Biaya perawatan berkisar antara Rp 655.000 — Rp725.000,-
Sedangkan biaya operasional berkisar antara Rp 14.041.200 — Rp 1.302,000 -,

R-C ratio yang diperoleh berkisar antara 1.91 — 2.03. pav Back of Priod
(PBP) berkisar antara 0,40 — 0,44 sedangkan untuk perhitungan Break Even Point
(BEF) berkisar antara Rp 2.458.240 - Rp 2.717.735 -,

Pendapatan kotor untuk tiap unit usaha berkisar antara Rp 32.308.500 — Rp
36. 192.000,- sedangkan pendapatan bersih yang didapatkan berkisar antara Rp
16.858.700 — Rp 19.980.000,- per tahun,
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PENDAHULUAN

Latar Selakang

Pemerintah berupaya untuk meracu peningkatan produksi perikanan, hal ini
dilakukan mengingat perminiaan akan kemoditi ikan semakin meningkat dari tahun ke
tahun, baik untuk kebutuhan dalam nege- maupun untuk kebutuhan ekspor. Selain itu
komoditi perikanan merupakan salah satic komoditi vang tidak terlalu terpenparuh oleh
badai krisis moneter yang melanda becerapa negara di Asia Tenggara, khususnya
Indonesia,

Dalam menghadapi persaingan slobal di abad ke-21 kita harus mampu
memanfaatkan kekayazn sumberdava perikanan melalui kegiatan penangkapan dan
budidaya. Perikanan tangkap dan budizayva menjadi sangat penting terutama dalam
menunjang pasok pangan di masa merdatane.  Peranan perikanan pada ketahanan
pangan sudah disadan kepentingannya 1zrutama 2010 yang diproyeksikan FAQ pada
masa itu terjadi kebutuhan pasok pangan vang tingpi sehubungan dengan pertambahan
penduduk dunia {Sukardi, 1997).

Salah satu usaha perikanan vang potensial untuk dikembangkan adalah unit
usgha perikanan rawai dasar. Rawai casar adalah tipe rawai vang dipakai untuk
menangkap ikan-ikan demersal. Alar wrgkap rawai ini banyak dioperasikan oleh
nelayan di perairan Barru, akan tetapi belum sepenuhnya dikelola secara efektif atay

dengan kata lain pengoperasian alat 1zagkap ini masih dalam skala kecil. Dar
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fenomena tersebut maka dianggap perlu adanya suatu penelitian tentang aspek teknis

dan ekonomis dari unit usaha perikanan rawai dasar ini,

Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek teknis dan ekonomis
unit usaha perikanan rawai dasar yang dioperasikan oleh nelayan di perairan Barru.
Sedangkan kegunaannya vaitu diharapkan agar kiranya hasil penclitian ini dapat

dijadikan bahan pertimbangan serta acuan untuk pengembangan alat tangkap ini.




TINJAUAN PUSTAKA

Rawai dasar (bottom long line) adalah pancing vang dioperasikan di dasar
perairan. Pancing ini diran gkai hingga membentuk rangkaian mata pancing yang
memanjang secara horizontal di dasar perairan. Oleh karena itu penyebutan rawai dasar
didasarkan pada cara penangkapan dan tempat kedudukan alas langkap yvang digunakan.
Alat ini merupakan modifikasi dari alai langkap pancing tangan (Anonimous. 199 1),

Rawai dasar ini biasanya digunakan untuk menangkap ikan-ikan dasar di daerah
yang mempunval dasar perairan rala untuk menghindan kemungkinan mata pancing
tersangkul pada karang ( Wijipriono, 1993), Selanjutnya Sadhori (1985) menambahkan
bahwa rawai dasar dioperasikan di dasar perairan yang berpasir atau pasir berlumpur.

Faktor vang berperan dalam penangkapan rkan yang mengpunakan alat tangkap
rawal dasar adalah umpan. Umpan vang digunakan harus memenuhi svarat vailu
mampu merangsang indera penciuman, perasa dan penglihatan ikan. (kan umpan yvang
biasa digunakan antara lain ikan kembung, cumi-cumi, lavang, ekor kuning dan lain-
lain (Anonimous, 1987).

Rangkaian utama dari alat tangkap rawai dasar ini terdiri dari tali uiama (main
line), tali cabang (branch line). mata pancing (hook), pemberat, jangkar dan pelampung
{Moeshariyanto, 1982).

Rawai dasar dilengkapi oleh tali pelampung dan pelampung.  Pelampung
berfungsi untuk mengapungkan/ mengangkal rangkaian rawai dasar, Juga berfungsi

sebagai tanda  (petunjuk) bagi pemiliknya. Disamping itu juga dilengkapi dengan
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pemberat agar kedudukan mata pancing menyentuh (berada) dasar perairan atau kurang
lebih mendekati dasar perairan (Anonimous, 1991).

Secara teknik operasional rawai termasuk Jenis perangkap (traps gear), karena
dalam operasionainya tiap-tiap mata pancing diberi umpan yang bertujuan untuk
menarik perhatian ikan yang menjadi tujuan penangkapan agar ikan tersebut mau
memakan umpan sehingga terkait oleh pancing  Akan tetapi secara material rawai ada
yang menggolongkan ke dalam klasifikasi penangkapan fishing line, karena bahan
utama untuk rawai ini terdiri atas tali temali (Sadhori, 1985).

Usaha perikanan kita devinisikan dalam pengertian tingkat kematian ikan vang
terjadi dibawah kondisi tertentu, termasuk ukuran dan distribusi cadangan ikan, Besar
usaha yang diperlukan (atau diperkirakan) untuk mendapatkan hasil ikan sebanyak dua
kali lipat dari hasil sebelumnya, adalah dua kalj lipat pula dari usaha sebelumnya
(Rognvaldur, 1988).

Suatu usaha dapat dikatakan efisien apabila usaha tersebut praduktivitasnya
tinggt.  Pengertian produktivitas ini sebenarnya merupakan penggabungan antara
konsepsi fisik (teknis) dengan kapasitas suimberdaya. Efesiensi teknis mengukur
banyaknya hasil produksi yang diperoleh dari kesatuan infut, Kalau efesiensi teknis ini
dinilai dengan uang maka hal ini dapat diartikan sebagai efesiensi ekonomis
{(Mubivarto, 1989).

Usaha perikanan dapat dipandang sebagai suatu usaha vang memadukan faktor
produksi atau sebagai barang antara vang dihasilkan faktor-faktor produksi “klasik™

tenaga kerja dan barang modal atau apapun yang dianggap jenis ini (Rognvaldur, 1988).
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Salah saty usaha atau cara untuk mengadakan penelitian pendahuluan terhadap
segi usaha yang diharapkan mendatangkan keuntungan dari kapal ikan adalah dengan
menggunakan analisa tik infas atau disebut Juga analisa break event point (Monintja,
1986).  Selanjutnya Prawirokusuma (1990) menyatakan bahwa analisis titik infas
adalah suatu teknik analisa untuk mempelajari hubungan antara total biaya dengan hasil
vang diharapkan.

Salah satu usaha untuk  meningkatkan produksi perikanan laut adzlah
pengusahaan unit penangkapan yang produkiif, baik dalam Jjumlah maupun dalam mifai
hasil tangkapan (Pane, 1979), Selanjutnya dikatakan bahwa uniuk mencapal tujuan
terscbut, maka nelavan harus memiliki alat penangkapan vang tingkat efesiensinva
tinggl, baik dari segi teknis maupun ekonomis serta sesuai dengan daerah penangkapan,

Tujuan suatu usaha untuk mendapatkan produktifitas atau tingkat efesiensi vang
tinggl adalah berusaha menggunakan modal yang sekecil-kecilnya uniuk mendapatkan
hasil yang sebesar-besamya (Winardi, 1979), Selanjutnya dikatakan bahwa modal
adalah persediaan alat produksi yang dihasilkan manusia atay bahan sehingga diartkan
scbapai investasi kekayaan vang diletakkan pada faktor-faktor produksi.

Beberapa analisis dapat diletakkan untuk mengevaluasi antara lain aspek tekms,
aspek komersial, aspek finansial dan aspek ekonomis. Untuk semua aspek tersebut
diatas terdapat suatu macam analisis yang menitik beratkan aspek itu. Tetapi melode
evaluasi usaha biasanya ditentukan oleh dua macam analisis vaity aspek teknis dan

aspek ekonomis (Kadana, dkk. 1978).



Berdasarkan tingkat produksi fisik yang dihasilkan oleh suatu alat tangkap,
dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil perikanan dapat dilakukan dengan
cara penambahan jumlah trip (khusus musim puncak). Selain ity daya tahan alat dan
harga hasil perikanan yang layak. Faktor lain yang turut menentukan peningkatan
produksi adalah penyempurnan alat, metode dan teknik penangkapan (Palalo, 1992),

Untuk mengetahui hubuy ngan antara produksi dan keuntungan perlu diperhatikan
hubungan antara biaya dan pendapatan. Dalam setiap usaha perikanan, selalu terdapat
kemungkinan-kemungkinan untung dan  rugi yang dapat diketahui dengan
menggunakan selisih antara pendapatan kotor dengan biaya total pada setiap tingkat
produksi (Drucker, 1978 dalam Tampubolon, 1980).

Titik infas dapat diartikan suatu keadaan dimana dalam operasi suatu uszha
tersebut tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi (penghasilan = iotal biava)
tetapi analisis titik infas mampu memberikan informasi kepada pemimpin usaha
mengenal beberapa volume penjualan, serta hubungannya dengan memungkinkan
memperoleh laba menurut tingkat penjualan yang bersangkutan (Munawir, 1983},

R-C ratio adalah singkatan dari Return-Cost ratio atau lebih dikenal sebagai
perbandingan antara total penerimaan dengan total biaya. Jika R-C ratio lebih kecil
dari | maka proyek tidak menguntungkan, Besar R-C ratio dipengaruhi oleh tingginya
biaya total yang dipergunakan. Makin tinggi biaya total makin kecil R-C ratio dan jika
biaya total tinggi sekali, R-C ratio dapat turun sampai lebih kecil darj 1. Sebaga
kriteria untuk menerima proyek adalah R-C ratio sama dengan atau lebih  dari |

(Patong, 1986).




METODOLOGI PENELITIAN

Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Nopember 2000,

berlempat di Sumpang Binanga-E Kabupaten Barry Sulawesi Selatan

Metode Penpumpulan Data

Penelitian ini merupakan studi kasus untuk mengevaluasi unit usaha perikanan
rawai dasar yang meliputi nelayan, alat langkap, teknik dan metode penangkapan sena
aspek teknis dan ekonomis.

Jumlah usaha perikanan contoh sebanvak 5 unit usaha atau 20 % dari seluruh
unit usaha perikanan yang ada. Penentuan unit usaha contoh dilakukan dengan carz
acak.

Fengumpulan data dilakukan dengan cara vaitu dengan ikut serta dalam
kegiatan operasi penangkapan ikan serla wawancara dengan nelayan  untuk
mendapatkan data yang menyangkut aspek teknis dan ekonomis dari unit usaha

perikanan rawai dasar tersebut.

Analisis Data

Aspek Teknis
Aspek teknis didasarkan pada perhitungan produksi per had operasi
[KEJIITJHJEUI'.IQ}, Pmukﬁi per lenaga ]{.'t'ljﬂ Orang {K‘I;.I"Unimc]} dan ]'.Jl-li:l‘.'l‘i..l.lnﬁi P MIUS1ET

penangkapan (Kg/Unit™Musim) { Avodhyoa, 1975).




Untuk mengetahy; elesiensi Penanukapan ikan (efesicns fishing boat) dian el
berdasarkin formula dari Monintja (1986) dengan rumus sebagai berik ut -

A
s — ]

i+ 10 K

A=A AL
K+
C=(d=B-D -t ;

Dimana :

n = Eflisiensi Fishing Boa

A= Hasil rita-rin per tahun (Rpfth)

A = Harga hasil penjuatan (Rp Ton)

B = Biaya eksploitasi rata-rata per tahun (Rpfth)
C= Riaya pembuatan kapal (Rp)

D= Biaya pa.'-rmmlnrl rala-rata per lahun {Rp)

L= Jumlah 1ahun taksiran lamanya kapal dapat dipakai {.Lil‘l}
= Vlarga taksiran dapat dipkai

G = Keuntungan rata-rata per tahun (Rpfahun)
= Jumlah hari operasi {hariftahun)

I = Nasil angkapan rata-rata per hari operai {ton)
k- Kapasitas mual kapal{ton)

L = Jumlah hari per trip (hari)




Aspek Ekonoimis

Aspek ekonomis ditunjukkan dengan pendapatan bersihy per unil per tahun,
pendapatan bersih per hari operasi dan pendapatan bersih rer tenaga kerja,  Adapun
lingkat Kelayakan unit usahg dapat dihitung denpan menggunakan R-C ratio yang
dikemukakan oleh Patong ( 1986) dengan rumus sebagai berikut -

H=i" ,u-:;”'” i Dirtedl Pencrimagmn

Teal Bierves :
Total penerimaan diperoleh dari penjualan hasil tangkapan, sedangkan total
biaya didapakan dari keseluruhan biaya yang dikeluarkan selama 1 wwhun.
Tentang jangka waktu pengembalian investasi, menurut Riyanio (1983) dapat
dihitung dengan mengeunakan rumus sebapar berikul

: fnvesiom
Py Buck of Priod = x Vieshumn

Pendupertan Hersil)

Untuk mengeinhui kapan keuntungan dapat diperoleh dilakukan analisa Break
Ezvent Point (BEP) yang menurut Rivanto {1983) dirumuskan sebagai berikut -

Hienynr Tt
ficyer Viduk Tetap

B =1 -
Penfunln Tetal
Dengan perincian biaya tetap adaluh biayva penyusutan sedang biaya tidak telap

adalah binya aperasi dan biaya perasatan,




HASIL DAN PEMBAHASAN

Aspek Teknis
Unit Alat Tangkap

Pancing rawai dasar merupakan alat penangkapan ikan yang bersifat pasif
dipasang secara horizontal pada suatu perairan dan masih tergolong ke dalam long line,
Unit rawai dasar disusun dalam suaty wadah (keranjang) untuk menghindari agar
supaya rangkaian alat tangkap tidak kusut serta memudahkan dalam pengoperasiannya,

Pancing rawai dasar terdiri dari tiga bagian utama vaitu (1) tali utama {main

line). (2) tali cabang (branch line} dan (3) mata pancing (hook). Selain ity alar Ini

dilengkapi pula dengan pemberat dan pelampung

Gambar 1. Alat Tangkap Rawai Dasar




e L

..............

I

i
J
a3 ey e meler 3
i el fd mgpr G5 mefer 05 meror
L300 frcher F 2300 iy 25 merer 350 meter
g 1N I C I o\
————— —— = e -

Gambar 2, Deskripsi Alar Tangk

Keterangan -

==

- Pelampung tanda
Tali pelampung (mono lilamen No. Td 1500)

Fali wama (mono flamer No. Td 1500)

- lali cabang (mono llamen No, Td 600)

I
G,

.

&
. Jarak antara tal] cabang
E

Pemberal tambahan
[

mberal ptama

Pelampung

Mata pancing

Tali janpkar
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Bagian-bagian dari alat dan bahan rawai dasar yang digunakan dalam penelitian

vailu :
Tali Uteimar (Main Line)
Tali wama adalah tali tempat bergantungnya tali cabang, Bahan tali utama

terbual dari bahan sintetik (monofilamen) dengan ukuran nomor Td. 1500 dengan

panjang 1,000 meter,

Tali Cabang (Branch Line)
Tali cabang yang menggantung pada tali utama terbuar dari bahan sintetik
tmonolilamen) dengan ukuran nomor Td. 600 panjangnya | meter. Jarak antara tali

cabang dengan tali cabany lainnva adalah 2.5 meter.

Tali Pelampung

Pamang tali pelampung vang digunakan pada rawai dasar disesuaikan dengan
kedalaman perairan dimana rawai dasar tersebut dioperasikan. Pamang tali pelampung
vang digunakan pada penelitian ini adalah 65 meter Ukuran tali pelampung bernomor

Td. 1500 dengan bahan yang terbuart dari bahan sintetik {monofilamen).

fali Jangkar

Panjang tali jangkar juga disesuaikan dengan kedalaman perairan dimana alat

tangkap dioperasikan. Panjang tali jangkar vang digunakan adalah 65 meter,




Mdester Pancing (Hoak)

Mata pancing vang di gunakan pada rawai dasar ini bernomor 8 vang terbuat

dari bahan baja di lapisi timah putih, Jumlah mata pancing (hook ) vang di gunakan
dalam satu unit usaha vaitu 392 buah

Petamprng Tunelu

Pelampung tanda di lengkapi dengan bendera tanda dan lampu tanda.
Pelampung tanda ini terbuatl dari bahan gabus dengan ukuran ~" cm persegi sebanyak
satu buah yang diempatkan pada ujung tali utama.

Pefampung Tambuahun

Selain pelampung tanda, rawai ini dilengkapi pula dengan pelampung
tambahan vang juga terbuat dari gabus denpan ukuran 60 cm persegl. Peiampung ini
di pasang dengan jarak 250 meter vang berfungsi untuk memudahkan pencarian
rangkaian zlat tangkap apabila ada tali yang putus sehingga penarikan alat nantinva
tidak terlalu sulit.

Pemberal utama

Pemberat utama yang di gunakan terbuat dan batu dengan berat sekitar 2 kg

vang bertujuan untuk membenkan daya tenggelam pada alat tangkap saat

dioperasikan yang ditempatkan pada ujung alat tangkap.




Pemberat Tambahan |

\
Pemberat

bertujuan untuk menambah daya tengeelam pada alat saat dioperasikan. Pemberat in;
diikat pada tali utama dengan Jarak 100 meter,

Jenngkerr

JTangkar ini bertujuan agar supaya perahu tdak hanyut dan sebagai tempat
mengtkat ujung tali utama, jangkar ini terbuat dar; pesi dengan berat 7 kg,
Umpan

lenis umpan vang digunakan pada saz: penelitian adalah ikan layang
(Decapterus spl. Umpan ini sebelum digunakan teriehih duhuly diawetkan dengan
menggunakan es agar tetap segar, kenval sehingza udak mudah lepas dari mata

pancing.

o il
s ke e,

e ]

:"I:’il
:
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Gambar 3. Jenis Umpan yang Digunakan pada Wakwu Penelitian

.
. AETANE

tambahan ini juga terdiri dari haru dengan berat berkisar 0,5 Kg— -

nl®




Perahu Penangkap

Dalam pengoperasian alat tangkap pancing rawai dasar di perairan Barru, para
nelayan menggunakan perahu tipe lepa-lepa (istilah sctempat) dengan ukuran perahu

seperli pada tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi Perahu Rawai Dasar yang Dioperasikan di Perairan Barru
Kabupaten Barru

No. Pamjang (meter) Lebar (meter) Tinggi (meter) Giros Tonage

I 5.5 0,58 0,50 0,52
2. 3,53 0.58 0,50 0,32
3. 6,0 0,64 0,55 041
4, 6.0 0,60 0,54 058
3. 6,0 0,62 0,52 0,37

Sumber : Hasil Pengukuran di Lapangan

Panjang kapal diukur dan ntik terdepan linggi sampai titik terbelakang linggi.
Lebar perahu diukur pada lebar terbesar secara horizontal, dihitung dari satu titik
terjauh di sebelah kiri ke titik terjauh di sebelzh kanannya. Sedangkan untuk ukuran
dalam (Depth), diukur dari titik terendah perahu sampai geladak atas (Anonimous,
1990),

Umumnya perahu yang ada di daerah ini di cat dengan cat gloteks. Hal ini
dimaksudkan agar supaya kayu perahu tidak cepat lapuk akibal perembesan air dan
untuk mencegah agar binatang laut tidak melekat pada dinding perahu. Pada bagian

sisi perahu terdapat sayap (cadik) yang terbuat dari bambu dan berfungsi sebagai alat

keseimbangan perahu.
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Perahu juga dilengkapi dengan mesin penggerak merk Yanmar dengan kekuatan

(daya) antara 9-13 PK_ Harga mesin penggerak tersebut berkisar antara Rp 4.050,000.-
_ Rp5.150.000,-

CGambar 4. Perahu Rawai Dasar

Diaerah dan Musim Penangkapan

Daerah operasi penangkapan (fishing ground) alat 1angkap rawai dasar di sekitar
perairan Barru yang berbatasan dengan perairan Pangkajene Kepulauan dengan jarak
tempuh perjalanan sekiar 2 jam dan fishing base. kedalaman Daerah penangkapan

berkisar 50 - 65 meter dengan substrak dasar perairan berpasir dan pasir berlumpur.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sadhon (1985) vang menvatakan bahwa dasar
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perairan yang baik untuk rawai yang dwperasikan di dasar perairan adalah dasar
perairan berpasir atau pasir berlumpur,

Pemilihan daerah penangkapan ving dijadikan lujuan operasi penangkapan
merupakan faktor utama dalam menentuken berhasilnya usaha penangkapan ikan. Oleh
karena itu dalam penentuan daerah penzigkapan hendaknya memperhatikan bahwa
daerah tersebut terdapat banyak ikan cin penangkapannya dapat dilakukan terus
menerus dan hasil penangkapannva mengi-unskan,

Musim penangkapan yang dikenz nelavan setempat didasarkan pada jumlah
hasil tangkapan selama jangka wakiu terizaw dan jumlah trip dalam sebulan. Musim
tersebut adalah musim puncak vang -erlangsung selama tiga bulan (Okiober-
Desember). Intensitas penangkapan pade =iusim ini berkisar antara 23 sampai 24 trip
perbulan.  Musim biasa berlangsung ss:ma 6 bulan (April — September) dengan
intensitas penangkapan berkisar antara 1% sampai dengan 20 trip per bulan sedangkan
musim paceklik berlangsung selama 3 -ulan (Januari — Maret) dengan intensitas
penangkapan berkisar antara 16 sampai dengen 18 trip per bulan, Perbedaan ketiga

musim tersebut lebih banyak dipengaruhi sirena faktor oceanograp.

Operasi Penangkapan

Sebelum melakukan operasi penanzkapan, terlebih dahulu dilakukan persiapan
pada fishing base berupa penyediaan bahan-bahan perbekalan yang dibutuhkan
selama 1 trip. Bahan-bahan tersebut berusa solar, minyak tanah, air minum, es balok,
lampu petromaks, bahan makanan, umpan serta alat tangkap. Apabila keadaan laut dan

cuaca dianggap memungkinkan untuk melakukan operasi penangkapan dan semua




persiapan di darat telah dilexukan maka nelayan menuju daerah penangkapan sekitar
pukul 16,00, sesaal setelak sampai di fishing ground segera dilakukan persiapan
dengan langkah awal yaitu pemasangan umpan pada setiap mata pancing. Langkah
selanjutnya adalah penurunan pelampung tanda diikuti dengan pemberat utama
kemudian salu per satu h pancing diturunkan, Penurunan pemberat tambahan
dilakukan setiap 100 meter sedangkan pelampung tambahan diturunkan setiap 230
meter. Pada ujung alal tangkap diikatkan pada jangkar untuk menaha: - rawai agar
tidak hanyut sedangkan 1. jangkar ditkatkan langsung pada perahu. Seiting i
membutuhkan wakw 1 - 1.7 jam.

Penarikan zlat tangkap dilakukan setelah menunggu kurang lehith 3 jam.
Penarikan rawai dasar diawzli dengan penarikan janghar dan tali utama yang terikat
pada jangkar tersebut dilepes dan berturut-turut mata pancing dianghkat satu persatu.
Hasil tangkapan langsung dilepas dari mata pancing dan rangkaian alat tangkap
ditempatkan pada keranjang Satelah semua rangkaian alat tangkap dinaikkan maka
penurunan alat tangkap berikutnva siap dilakukan. Proses penangkapan dilakukan dua
kali yaitu pada wakiu periama sampai di daerah penangkapan dan pada waktu sesaat
setelah operasi penangkapan periama selesai dilakukan,

Jenis Hasil Tangkapan

berikut 1ni.

——————————————————

e e e et e



Tﬂhﬁl 1. .ll:'ni.ﬁ Ikﬂn HESH T-E.ﬂgkﬂpﬂn R_a“rai DH.SE.T' vang DiupE-TﬂEikﬂl'l dl Perairan

Barru.

No. Nama Indonesia Nama Latin

I.  Kakap Merah Luljanus arsentimaculatus
2. Jenaha Lutjanus ruselli

3,  Lencam Matahari Lethrinus lentjam

4. Kerapu Cromoleptes sp

5. Lencam Merah Lethrinus lobselatus

Sumber : Hasil Penelitian tahun 2000

Gambar 5. Hasil Tangkapan Rawai Dasar
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Jenis ikan yang dominan tertangkap pada setiap operasi penangkapan dengan
alat tangkap rawai dasar adalah ikan kakap merah, Lebih dominannya ikan kakap
merah tersebut diduga disebabkan oleh potensi ikan tersebut cukup besar dan termasuk
ikan vang sepanjang tahun berada di daerah penangkapan rawai dasar tersebut.
Sedanekan jenis ikan vang sedikit tertangkap adalah ikan kerapu karena habitat ikanini

adalah daerah karang.

Aspek Ekonomis

v
i
-

Salah satu hal vang dipertimbangkan dalam mengevaluasi suatu usaha adalah
aspek  ehonomis. Aspek ekonomis berkaian dengan ke!ayakan. usaha dengan
memperimbangkan penggunaan modal usaha tersebut.

Besarnya modal usaha vang digunakan pada setiap unit alat tangkap rawai dasar

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Biaya invesasi (Rp) Untuk Tiap Unit Usaha Rawai Dasar yang
Dioperasikan di Perairan Barmu

No. Perahu Mesin  Alat Tangkap Lain-lain Total

1. 2.500.000 4065000  400.000 225.000 7.190.000

2. 2 500.000 4050000  400.000 225.000 7.173.000

3. 2.630.000 5150000  400.000 217.500 8.417.5000
4, 2 475.000 4050000  400.000 220000 7.145.000

3, 2.550.000 4.065.000 400.000 215.000 7.230.000

Sumber - Hasil Wawancara, tahun 2000
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Dari tabel 3. terlihat bahwa biaya investasi untuk satu unit usaha rawai dasar

berkisar antara Rp 7.147.000 sampai dengan Rp. 8417.500. investasi terbesar

digunakan untuk membeli mesin penggerak menyusul perahu penangkap dan alat
tangkap. Hal imi discbabkan karena peralatan vang dimiliki oleh mesin penggerak jauh
lebih mahal dibanding dengan komponen lainnva,

Secara gans besar terdapat dua jenis biaya yang harus dikeluarkan dalam satu
unit usaha rawai dasar yaitu biaya tetap dan biava tidak tetap. Biaya tidak tetap atau
biava variabel meliputi biaya perawalan dan biava operasional. Sedangkan yang
termasuk biava tetap adalah baya penyusutan.

Biava penvusutan merupakan pengalokasian biaya invesiasi suatu unit usaha
setiap lahun sepanjang umur ekonomis unit usaha tersebut. Biaya penyusutan ini tidak
mengandung unsur vang tetapi  berhubungan dengan faktor depresi modal akibat
hertambahnva umur unit usaha. Riaya ini dipengaruhi oleh berkurangnya daya tahan
alat karena pengaruh umur alau karena pemakaian alat tersebut. Biaya ini diperoleh
dengan membagi besamya investasi alal dengan wmur ekonomisnya.

Besarnva biaya penyusulan untuk tiap unit usaha rawal dasar-yang diaperssikan

di perairan Barru dapal dilihat pada tabel 4 berikut ini

e — e
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Tabel 4. Biaya Penyusuta z . . ) .
e di szimnYBarrf (Rp) untuk tiap unit Usaha Rawai Dasar yang Dioperasikan

e p—

No, Perahau (5th) Mesin (8 th) Alat tangkap (1th) Total
. S00.000 \ 508.125 400.000 1.408.125
2. 500.000 506.250 400.000 1.406.250
3. 530.000 643,750 400.000 1.473.750
4, 495.000 506.250 400.000 1.401.250
5. 510.000 508.125 400,000 |.418.125

Sumber - Dala primer setelah diolah, 2000

Dari tabel 4 terlihat bahwa besarnya biaya penyusutan unit usaha rawai dasar
berkisar antara Rp 1.401.250 - Rp. [ 473.750. Biaya penyusutan lerbesar adalah alal
tangkap, hal ini disebabkan karena kecilnya daya tahan alat tersebut dibandinghkan

dengan lainnya pada unit usaha yang sama.
Besar kecilnya biaya penyusulan 1eTgantuns pada harga sebuah alat serta lama

alat tersebut dapat dipakai. Apabila harga sebuah alat tinggi sedangkan lama

pemakaiannya kecil, maka biava penyusutan akan kecil.

Biaya perawatan merupakan total hiéya yang dikeluarkan untuk perbaikan dan

pemeliharaan bagian-bagian dari upit usaha yang digunakan. ~ Besarnya biaya

perawatan yang dikeluarkan uniuk tiap unit usaha dapat dilihat pada tabel benkut :




VD s e e

Tabel 5. Biaya Perawalan (Rp) Per Tahun Unit Usaha Rawai Dasar Yang
Dioperasikan D Perairan Barru

F{T‘ Perahu Mesin Alat Tangkap Total

I 75.000 250.000 379.200 704 200
\_ 2 \a 60000 125.000 364.800 649300 |
i 3., 60.000 | 250,000 392.000 702,000 :
'; 1 Ii 0000 230,000 369600 669 600 l
!: 5.0 55000 | 200,000 374.400 629,400 I
i | | == i

;_Sumher - Hasil wawancara, th. 2000

Dari tabel 5 terlihat bahwa biava perawatan unil usaha rawa: dasar berkisar
amara Rp. 629400 - Rp. 704.200 per tahun. Biaya perawatan terbesar adalah pada
komponen alat tangkap, ini dicebabkan karena seringnya mata pancing putus saat
dioperasikan sehingga pergantian setiap saat harus dilakukan

Untuk biava operasional unit usaha rawai dasar dapat dilihat pada tabel

berikut 1. o
Tabel6.  Biava Oprerasional {Rp) Per Tahun Unit Ussha Rawai Dasar Yang
Dioperasikan Di Perairan Barru
e i Total |
P : Konsumsi | M. Tanah ]
No; Solar | _Ei;agu;u ?%W 97,20 Eaaﬂug Li:‘::xg
;- z.g:g égg 3156000 | 6750000 | 2250007 -;u_;um %gglgﬂ 16.302.000
000 | 3570000 | 7.650.000 2550000 | 102000 | 2000 | 14041200
poll ot 3570000 | 0000 | 2190000 | 87600 | 28I | o oo
4., 1.839.600 | 3.066.000 | .2 5310000 | 92400 |283.0001 1977
| o 1 940.400 _L},'liﬂr.ﬂﬂﬂ 6930000 | =200 2
Sumber - Data primer setelah diolah. 2000
.
e —— T——
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Dari tabel 6 tersebut di atas dapat kita lihat bahwa besamya biaya operasional
per tahun berkisar Rp 14.041.200 sampai dengan Rp 16.302.000, Pada tabel 6 terlihat
pula bahwa biaya operasional yang paling besar dikeluarkan adalah pengadaan umpan,
Umpan merupakan salah satu faktor penentu dalam operasi penangkapan karena umpan

merupakan penarik untuk ikan tertangkap dibanding dengan yang lainnva.

Kapal schagal sarana ulama dalam melakukan operasional penangkapan sangal
memegang peranan penting dalam menjamin keberhasilan sualu operasi, Efesiensi
suatu kapal ikan dipengaruhi oleh daya tahan kapal, hasil tangkapan. harea penjualan
ikan, jumlah wrip dan hari penangkapan ikan di laut {Avodhvea. 1973}

Nilai efesiensi kapal rawai dasar dapat dilihat pada lampiran 5§ vang mana nilai

efesiensi unit usaha berkisar antara 1.02 sampai dengan 1.15. Ini berarti bahwa unii

usaha rawai dasar ini dapat dianjuikan dengan herdasar dari nilai efesiensi kapal yang

lebih dan |

Efesiensi Ekonom:s

e m———— i e

Pada analisis efesiensi ekonomis ini yang diperhatikan adalah hasil total atau

keuntungan yarg diperoleh dari semua sumberdaya Yans dipakai dalam suati it

g dianalisa adalah R-C ratio, Pay Back of Priod (PBP) dan

tersebut. Parameter yan

Break event point (BEP). Hasl analisis ini dapal dilihat pada wabel 7 berikut ini.

e
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Tabel 7. Analisa R-C ratio, Pay back of Pnod (PBP) dan B ;
ey reak E :
Usaha Rawai Dasar yang Dioperasikan di Perairan Ea"uveni Point (BEP) Unit

No R-C ratio PBP BEP

1 1.93 0,40 2 685.537
) |95 042 2.645.519
3 1.95 .44 2 458 240
4 2,03 (140 2.577.078
5. 1.91 .43 27735

Perhitungan pendapatan unit usaha didasarkan pada perhitungan pendapatan
bersih dan besarmva pendapatan tenaga kena per orang. Pendapatan bersih diperoleh
dengan cara mengurang pendapatan kotor  pendapatan total) dengan biaya variabel.

Analisa R-C ratio digunakan untuk mempertimbangkan lavak tidaknya suatu
unit usaha dikembangkan. Dari tabel 7 ierlihat bahwa kisaran R-C ratio yang
didapatkan adalah 1,91 sampai dengan 203 yang berari bahwa unit usaha perikanan
rawai dasar vang dioperasikan di perairan Barru sagal layak umluk dikembangkan
karena melampaui nilai patokan yang telah ditetapkan seperti yang diungkapkan oleh

Patong (1986 bahwa kreteria ufituk menenima suaty proyek adalah R-C ratio sama

dengan atau lebih dan 1.

Dari perhitungan Fay Back of Priod (FBP), didapatkan kisaran nilai antara 0,40

L ey s 4t = unit usaha rawai dasar yang
samapai dengzan 0,44, Milay tersebut menunjukkan bahwa u
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djgperiis':’r-;ﬂﬂ di perairan Barru mampu mengembalikan investasi yvang di tanamkan

setelah jangka waktu 0.4 — 0.44 tahun.
Sedangkan dari perhitungan Break Event Point (BEP) menunjukkan kisaran
nilai antara Rp 2.458.240 sampai dengan Rp 2.717.755. Nilai tersebut merupakan

indikasi vang menunjukkan bahwa keuntungan baru dapat diperoleh setelah melampaui

kisaran nilai produksi tersebul.

e —— e T —




KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diharapkan darn penelinan unit usaha perikanan rawai
dasar vang dioperasikan di perairan Barru adalah sebagai benhut :

_ Hasil tangkapan rawai dasar yang dioperasikan di perairan Barru adalah ikan
kakap merah, jenaha, lencam matahari, lencam merah dan kerapu.  Hasil
tanukapan yang dominan adalah tkan kakap merah,

- Jenis umpan yang digunakan pada saal perieliian adalah ikan layvang

( Decapterus ruselln)

. Proses pemancingan dilakukan sebanyak dua kali dalam satu tip ~
- Hasil penelitian men unjukkan bahwa unit usaha penkanan rawai dasar yang
dioperasikan di perairan Barru sangat menguniungkan.

Saran

. R T
Perlu penelitian lebih lanjut lentang pengembangan dari alat langkap 1l agar

: i ingkat
hasil yang didapat selama ini dapal ditingkatkan sehingga dapat pula merubah Ung

sosial ekonomi nelayan.

e —— R e
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